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ABSTRAK 

 

Ikan Payau maupun tawar seperti ikan Nila sangat disukai oleh masyarakat karena 

rasanya yang gurih dan mempunyai nilai gizi yang baik. Salah satu pendukung dalam 

budidaya adalah pakan, yang harus diperhatikan untuk pertumbuhannya, dan kelulusan 

hidupnya. Maka diperlukan pakan yang mengandung protein, lemak, dan  karbohidrat. 

Penelitian ini  menambahkan bahan tanaman obat yaitu Sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees), Sirih (Paper betle ) dan daun turi  (Sesbania grandiflora ) maka pakan akan memiliki 

antibiotik. Karena dalam daun tersebut terdapat adanya senyawa yang bersifat 

antimikroba/antibakterisidal sebagai pembunuh bakteri. Pemanfaatan  daun tanaman obat 

dicampurkan  dalam pakan ikan, dengan  cara membuat ekstraksi, diharapkan dengan pakan 

tersebut memberikan sintasan dan penambahan  bobot yang lebih baik.  Pembuatan pakan 

menggunakan tepung daun sambiloto, sirih ,turi  masing-masing 2 %, 4 %, 6 % dari satu kg 

paket pakan. Selanjutnya pakan dilakukan analisa proksimat untuk mengetahui kandungan 

pada pakan tersebut yaitu jumlah komposisi kimianya.  Hasil analisa proksimat yang 

diperoleh pada pembuatan pakan yang terdiri atas bekatul, tepung ikan, tepung jagung, tepung 

maezena dan tepung terigu , serta tepung tapioka dengan prosentase 2 % , 4 % dan 6 %  daun 

sirih,  yang terbaik /tertinggi adalah pada daun sirih 2 % yaitu Air:7,75, BK; 93,25,  Protein 

36,75 %, Lemak 4,55  %, Karbo Hidrat 24,55, dan Abu 4,57. Daun sambiloto  diperoleh 

komposisi pakan  pada 2 % adalah; Protein 34,75. Lemak 7,55, Serat Kasar 15,20,dan Daun 

Turi pada  komposisinya adalah : Protein 35,30, Lemak 4,55,Serat kasar 10,55.  Pada 

perolehan komposisisi tersebut telah  memenuhi standar pakan baik untuk jenis ikan 

Omnivora , Karnivora dan Herbivora.  

 

Kata kunci: Pakan buatan, Tanaman antiseptik, dan analisa proksimat 

 

ABSTRACT 

 

Favored  by the people because of its taste is savory and has a good nutritional value. 

One of the proponents in Aquaculture is fish feed, which must be considered for its growth, 

and survival. It is necessary the feed contained protein, fat, and carbohydrates.  The addition 

of medical plant materials such as Sambiloto (Andrographispaniculata Nees), Sirih (Paper 

betle) and Turi’s leaf (Sesbania grandiflora), the feed will have antibiotics. The leaves 

contain antimicrobial / antibacterial.  Extraction method was used to mixed the leaf on fish 

feed so that the feed result the survival rate and a better weight gain. In this study, the 
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manufacture of fish feed uses flour of Sambiloto leaf, Sirih, and Turi respectively 2%, 4% and 

6% of one kg of feed package. Proximate analysis is conducted for the feed to determine the 

number of chemical composition content in the feed. The result of proximate analysis 

obtained in the manufacture of feed consists of rice bran, fish meal, corn starch, maezena and 

flour, and tapioca flour with a percentage of 2%, 4%and 6% of betel leaf, the best or highest is 

in betel leaf (Siri leaf);  6% is water; 7.75 BK; 93.25 , 36.75% of Protein, 4.55% of Fat, 24.55 

of Carbohydrates and 4.57 of ash. Sambiloto leaf is 34,75 % protein,  7,55 of Fat, 15,20,of 

Carbohydrates,obtained feed composition Turi; ; 35,30 % Protein,  4,55 %of Fat, 10,55 

%Carbohydrates,  The composition has satisfied the standard of feed, either fish of Omnivore, 

Carnivore or Herbivore. 

 

Keyword : manufacturer feed, antiseptic plant, proximate analysis 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) berasal dari Sungai Nil dan perairan di Afrika, dan 

dapat dibudidayaka pula di Indonesia, mempunyai sifat Euryhaline (dapat hidup/toleran pada 

berbagai salinitas), sehingga tergolong varietas unggul, karena sifatnya tersebut maka dapat 

dibudidayakan di berbagai habitat seperti air tawar, payau dan laut.Namun untuk dapat 

tumbuh dan berproduksi secara optimal, pemeliharaan Ikan Nila harus dilakukan secara 

komprehensip. Pemeliharaan dengan tanpa pemberian pakan yang baik (komprehensif), maka 

kelulusan hidup ikan akan rendah diakibatkan serangan bekteri. 

Wilayah Pekalongan merupakan wilayah pesisir, tambak-tambak yang dimiliki 

masyarakat mempunyai peluang untuk pengembangan  usaha budidaya ikan Nila guna  

meningkatkan pendapatan dandapat dijadikan komoditas unggulan pada budidaya perikanan 

tambak. Secara umum masyarakat telah mengenal ikan nila, namun masih belum menerapkan 

budidaaya Nila ini secara baik, karena masyarakat tampaknya hanya mendapatkan benih dari 

perorangan, belum  bersertifikat serta belum menerapkan teknik pemberian pakan secara baik.

   

Ikan Nila Srikandi, merupakan Strain ikan Nila baru yang merupakan hasil persilangan 

jantan dan  betina ikan nila Nirwana. Perbedaan ikan nila jantan dan betina  yaitu adanya 

jumlah  lubang yang terletak pada bagian  perut.  Bisa terdiri dua atau tiga bagian lubang, 

dikembangkan oleh Balai Penelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) dengan cara hibridisasi. Ikan Nila 

Srikandi memiliki ketahanan terhadap performan pertumbuhan, ketahanan penyakit dan 

lingkungan,pengujian proksimat, molekuler,karakter dan kualitas daging,morfometrik dan 

meristi, dan karakter reproduksi. Ikan Nila Srikandi juga telah dilakukan  lulus uji yang 

dilakukan oleh Kementrian Kelautan dan perikanan Republik Indonesia dengan Nomor: KEP. 
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09/MEN/2012, dan telah disebarluaskan kepada masyarakat untuk dibudidayakan pada 

perairan wilayah payau, seperti di Wilayah perairan kota Pekalongan. 

 Ikan Nila Srikandi  akan tumbuh baik pada perairan payau dengan  salinitas kurang 

lebih 30 ppt. Pembenihan Ikan nila  pada perairan tawar dapat dilakukan, namun perlu adanya  

aklimatisasi lebih dahulu (BBPI) Subang, Jawa Barat. 

Pada penelitian ini sesuai dengan wilayah kota di Pekalongan yaitu kondisi tambaknya, 

yang seringkali terjadi adanya Rob, maka perlu adanya pemeliharan yang efektif terutama 

dengan masalah pemeliharaannya. 

 Pakan merupakan hal penting dan perlu adanya perhatian yang khusus yaitu 

memberikan dampak positif terhadap ikan dan pemilik tambak juga tidak dirugikannya. Pakan  

untuk ikan  harus mencukupi akan kebutuhan  pertumbuhannya adalah memenuhi kualitas dan 

kuantitasnya , Dua hal tersebut  akan membantu tumbuh dengan baik dan tidak mudah 

terserang penyakit.  Adanya sistem ketahanan  dalam tubuh akan menciptakan imunitas atau 

kekebalan, dan ini akan berpengaruh terhadap sistem hormonal. Pakan yang diberikan dapat 

berupa  pakan  alami maupun pakan buatan ( Sudarmono, 1998; Darti Satyani Lesmana dan 

Ivvan Dermawan, 2001 ; Yuwono., 2001  

 Terkait akan kebutuhan akan pakan, maka perlu dalam pakan buatan yang dapat 

memberikan cita rasa sehingga dapat dikondisikan agar pakan mempunyai daya tingkat 

konsumsi bagi ikan. Namun lingkungan perairan dan  musim juga dapat mempengaruhinya, 

pada  Kolam tradisional yang dipelihara ikan, kadang dapat membuat pengaruh terhadap cita 

rasa yang berbeda dibandingkan ikan  yang dipelihara dalam kolam yang dirawat secara 

intensivt (Darti Satyani Lesmana dan Ivvan Dermawan, 2001 ). 

Salah satu usaha untuk memenuhi akan kebutuhan pakan yaitu dengan adanya pakan 

buatan yang dapat dibuat  sesuai dengan kebutuhan dari pada ikan yang akan 

mengkonsumsinya.Penelitian pembuatan pakan  dilakukan guna memperoleh pakan yang 

dapat menekan bakteri dalam perairan yang sering menyebabkan penyakit,  seperti di tambak 

tambak budidaya perikanan.  Selain itu pakan yang dibuat juga harus memmenuhi kebutuhan 

seperti adanya Jumlah protein, mineral , karbohidrat dan mineralnya, serta  disesuaikan 

dengan jenis ikan yang akan mengkonsumsinya.  Beberapa bahan pendukung pertumbuhan 

pada ikan adalah sebagai berikut. 

Protein dalam pakan merupakan kebutuhan mutlak,karena sebagai material organik 

utama dalam jaringan dan organ tubuh ikan. Jumlah Protein di dalam tubuh ikan merupakan 
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kebutuhan kedua setelah air. Protein dalam pakan  yang dikonsumsi ikan merupakan sumber 

energi bagi ikan. Sebagian besar energi yang dapat dicerna (digestible energy) dalam protein 

dapat dimetabolisme dengan lebih baik olehikan lebih rendah, yang berarti nilai energi 

produktif yang diberikan oleh protein kepada ikan lebih besar (Yuwono,2001 ) 

Lemak dalam pakan bagi ikan juga  diperlukan, karena merupakan sumber energi paling 

tinggi, dan dapat  diperoleh dari pakannya. Lemak merupakan senyawa organik yang 

mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen sebagai unsur utama. 

Ikan menggunakan lemak sebagai pembentuk stuktur sel prekursor, dan memelihara 

keutuhan biomembran yang berperan dalam pengankutan antar sel untuk nutrien yang larut 

lemak, seperti sterol dan vitamin (Ridwan Affandi dan Usman Muhammad Tang; 2002 ) 

Karbohidrat merupakan salah satu komponen sumber energy,  terdiri atas serat kasar 

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Serat kasar dalam pakan sangat diperlukan guna 

meningkatkan gerak peristaltik usus. Disarankan penggunaan  serat kasar tidak lebih dari 30 

%,  Kandungan Unsur utama yang membentuk karbohidrat adalah karbon, hidrogen, dan 

oksigen. Karbohidrat juga berperan dalam menghemat penggunaan protein karena fungsinya 

yang sama dengan protein yaitu sebagai sumber energi. Kekurangan Karbohidrat ikan akan 

kurang efisien dalam pemanfaatan pakan  berprotein untuk menghasilkan energi dan 

kebutuhan metabolik lain. Ada hubungan antara Karbohidrat dan protein,sehingga disebut 

“Protein Sparing” Effect dari Karbohidrat yaitu karbohidrat dapat menghemat protein, diduda 

0,23 g KH/100 g pakan dapat menghemat 0.05 g protein.((Darti Satyani Lesmana dan Ivvan 

Dermawan, 2001  )  

 Demikian juga vitamin harus ditambahkan melalui pakannya, tubuh ikan juga tidak 

mampu membuatnya sendiri. Kandungan vitamin di dalam pakan buatan tergantung dari 

bahan baku yang digunakan dan bahan yang ditambahkan. Jumlah vitamin dapat berkurang 

atau rusak selama proses pembuatan dan penyimpanan pakan buatan. Oleh karena itu, perlu 

selalu dilakukan penambahan vitamin.( Edi Yuwono, 2001 ). 

 Laju pertumbuhan spespesifik adalah salah satu parameter yang dapat digunakan  

untuk mengetahui pertumbuhan pada ikan , yang didukung oleh adanya pakan yang 

memenuhi kebutuhannya. Namun kondisi lingkungan perairan perlu diperhatikan , seperti 

adanya bakteri yang menyerang budidaya perikanan. Guna memperoleh pakan dengan sifat 

berdaya antioksidasi, antiseptik, bakterisida, dan fungisida dalam penelitian ini digunakan 

beberapa daun yang terdapat di Lingkungan antara lain daun Turi (Sesbania grandiflora) daun  
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Sambiloto(Androgaphis paniculata), dan daun sirih(Piper betle L), Seperti) http://comunity-

development.blogspot.co.id/2011/08/pengobatan-herbal-pada-penyakit-ikan. Penelitian yang 

telah dilakukan pada ikan air tawar oleh BRKP DKP , dan Adhie, 2011 Oleh karena itu dalam 

penelitian uji coba pembuatan pakan dengan memanfaatkan daun- daunan yang memiliki  

sifat anti bakterial perlu dilakukan  pada  budidaya perikanan khususnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini dilakukan pembuatan pakan sebagai langkah awal guna 

mengetahui pakan buatan dengan menggunakan bahan bahan lokal yang ada di sekitar 

lingkungan. Bahan yang digunakan anatara lain adalah Bekatul, tepung jagung, tepung 

tapioka, tepung terigu. dan tepung ikan. Bahan tersebut sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

pakan. Dengan adanya penambahan bahan tepung dari daun sirih ( Piper betle ), daun Turi 

(Sesbania grandiflora) daun  Sambiloto(Androgaphis paniculata), diperoleh pakan,  dan 

selajutnya pakan dengan metode  analisa proksimat  diperoleh seperti pada tabel berikut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tepung 

daun /kg 

bahan  

pakan 

 Jumlah 

tepung  

daun  

AIR BK Protein  Lemak serat 

kasar 

Abu  BETN 

 

Sambiloto 

2 % 6,75 

 

91,15 34,75 7,55 15,20 5,57 36,93 

4 % 8,85 91,15 32,75 7,85 15,00 5,65 38,75 

      6 % 9,85 

 

90,15 33,50 8,54 14,75 5,55 37,66 

         

Turi 2 % 7,75 92,25 35,30 4,55 10,55 4,55 45,05 

4 % 8,75 91,25 35,25 4,85 11,75 4,58 43,57 

      6 % 8,90 91,10 34,35 5,20 12,45 5,75 42,25 

         

 

sirih 

2 % 7,75 93,25   36,75 4,55 24,55 4,50 29,65 

4 % 8,05 91,95 35,50 4,75 25,68 4,54 29,53 

        6 % 8,10 91,90 35,78 5,50 27,25 4,58 26,89 

 

Hasil analisa proksimat yang diperoleh pada pembuatan pakan yang terdiri atas bekatul, 

tepung ikan, tepung jagung, tepung maezena dan tepung terigu , serta tepung tapioka dengan 

prosentase 2 % , 4 % dan 6 %  daun sirih,  yang terbaik /tertinggi adalah pada daun sirih 2 % 

http://comunity-development.blogspot.co.id/2011/08/pengobatan-herbal-pada-penyakit-ikan
http://comunity-development.blogspot.co.id/2011/08/pengobatan-herbal-pada-penyakit-ikan
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yaitu Air:7,75, BK; 93,25,  Protein 36,75 %, Lemak 4,55  %, Karbo Hidrat 24,55, dan Abu 

4,57.  

Daun sambiloto  diperoleh komposisi pakan  pada 2 % adalah; Protein 34,75. Lemak 

7,55, Serat Kasar 15,20,dan Daun Turi pada  komposisinya adalah : Protein 35,30, Lemak 

4,55,Serat kasar 10,55. Pakan tersebut akan diaplikasikasikan pada ikan yang dibudidyakan 

pada air Tawar (gurame, Lele) dan Payau ( Nila Srikandi dan gift) . Pada perolehan 

komposisisi tersebut telah  memenuhi standar pakan baik untuk jenis ikan Omnivora , 

Karnivora dan Herbivora.  

 Berdasarkan  hasil  analisa proksimat tersebut  diperoleh nilai  yang   dapat  digunakan  

untuk pakan ikan. Hal ini  nampak pada komposisi pakan  menunjukkan   untuk jenis  ikan 

Herbivora, Karnivora dan Omnivora membutuhkan   protein 25-  35 % , lemak 4 – 16 %, serat 

kasar herbivora  maksimal 30 – 40 % ,  Omnivora 25 – 35, Karnivora  15 -25 %  ( Dono 

Sapari,2015 ) http://www.viternaplus.com/2015/08/ ;Firdaus Sahwan, 1999. 

Pada tabel  tersebut diatas  diperoleh  pakan  yang dibuat dari bahan bekatul, tepung 

ikan, tepung terigu, tepung sagu, tepung jagung dan  penambahan tepung  daun sirih, daun 

Sambiloto serta daun turi. Penambahan  tepung daun daun tersebut  diharapkan akan 

memberikan dampak yang menekan adanya bakteri dalam perairan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat dari penelitian BRKP DKP , dan Adhie, 2011 yang mengatakan dengan 

pemanfaatan daun yang memiliki sifat antimikrobakterial akan memberikan pengaruh pada 

perairan budidaya perikanan. Bakteri air antara lainVibrio sp, Pseudomonas sp, 

Myxobacterium sp dan Flavobacterium sp ( Arief et all, 1996  ). Selain bakteri tersebut juga 

diperairan tawar terdapat adanya  Aeromonas Hydrophyla yang kadang melimpah, disebabkan 

adanya bahan organik yang berlebih (Austi dan Austi, 1999.) dalam  Agus Irianto 2003. Dan 

Bakteri Aeromonas sebagai bakteri  Gram negatif  berbentuk batang, memiliki dua sifat yaitu 

motil dan non motil.  Dari Spesies spesies yang bersifat motil antara lain adalah A. 

hydrophila, A.sobria, A. caviae. Bakteri tersebut dalam perairan dapat menyebakan  red sore 

desease atau bacterial haemorrhagic septicaemia pada ikan (Austin &Austin ,1999 ) dalam 

dalam  Agus Irianto 2003. Dampaknya pada ikan nampak terdapat adanya luka luka. 

Maka dengan pakan yang dibuat dengan diberi tambahan tepung daun yang memiliki 

sifat antiseptik diharapkan akan memberikan penekanan bakteri aktif dalam kolam budidaya. 

Pakan buatan yang diperoleh masih dalam batas yang standart  bila digunakan untuk  ikan 

dalam tahap  proses pembenihan sampai pembesaran . Hal tersebut sesuai dengan pendapat  
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bahwa ikan Nila untuk pertumbuhannya dibutuhkan pakan dengan kandungan protein sekitar 

25 – 35 %  (Chufran dan Kordik, 2011;Khairuman dan Khairul Amri, 2003). 

 

KESIMPULAN 

Pakan merupakan hal yang penting bagi budidaya perikanan, oleh karenanya perlu 

adanya suatu penelitian, guna membantu dalam keberlangsungan budidaya dan menekan 

biaya produksi perikanan.  Sebagai usaha antara lain pada penelitian ini digunakan bahan 

lokal, dan adanya bahan bahan yang dapat dimanfaatkan  untuk produksi pakan yang dapat 

menguntungkan perlu dilakukan percobaan untuk diperolehnya solusi yang  bisa memberikan 

informasi di bidang budidaya perikanan. 

Bahan pakan yang digunakan berupa tepung  bekatul, tepung  pati, tapiokadan tepung 

jagung serta tepung ikan ,dengan ditambahkan tepung daun daun yang memiliki sifat 

antimikrobacterial   dapat dibuat pakan. Dari pakan tersebut dilakukan uji proksimat diperoleh  

komposisi dengan  jumlah protein, karbohidrat dan serat kasar serta Abu dan BETN yang 

cukup memberikan informasi untuk pakan ikan, baik yang bersifat Herbifora, Karnifora 

maupun Omnifora. Diharapkan pakan buatan ini dapat digunakan dalam budidaya ikan, baik 

ikan yang dibudidayakan  dalam air  payau maupun air tawar.. 
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